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ABSTRAK
Abstrak: Kebiasaan pembudidaya rumput laut di Desa Allumang, Kec. Pantar Barat Laut, Kabupaten Alor,
Prop. NTT melakukan teknik pengeringan rumput laut melalui metode penjemuran di atas terpal atau waring
yang digelar diatas tanah atau pasir. Metode ini mempunyai kekurangan karena produk rumput laut dapat
terkontaminasi dengan debu dan kandungan air yang tinggi serta tidak merata dan waktu penjemuran yang
lama dapat mempengaruhi pertumbuhan mikro organisme seperti kapang dan dan jamur, kondisi ini
berdampak pada penurunan kualitas. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan serta pemahaman pembudidaya rumput laut yang berdomisili di Desa Allumang
mengenai manfaat penggunaan metode penjemuran para-para dalam proses pengeringan rumput laut untuk
mendapatkan produk rumput laut yang mempunya kualitas sesuai permintaan pasar. Metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dilakukan dalam beberapa tahapan antara lain: (1) Tahap
Persiapan; (2) tahap pelaksanaan kegiatan; (3) tahap evaluasi. Pelakasanaan kegiatan penyuluhan ini
dikatakan berhasil secara signifikan yaitu 100% oleh karena secara psikologis terlihat adanya perubahan pola
pikir pembudidaya mengenai teknik pengeringan rumput laut melalui metode penjemuran di atas para-para
karena berkorelasi dengan kualitas rumput laut yang dihasilkan. Selanjutnya untuk lebih meyakinkan

pemahaman pembudidaya rumput laut dilakukan kegiatan pembuatan para-para dilokasi budidaya sebagai
contoh.

Kata Kunci: Metode pengeringan; Penjemuran para-para; rumput laut; Desa Allumang

Abstract: Habits of seaweed cultivators in Allumang Village, Kec. Northwest Pantar, Alor Regency, Prop. NTT
uses the technique of drying seaweed through the drying method on a tarp or waring which is held on the
ground or sand. This method has drawbacks because seaweed products can be contaminated with dust and
high and uneven water content and long drying times can affect the growth of micro-organisms such as molds
and fungi, conditions have an impact on quality degradation. This Community Service (PkM) activity aims to
Increase knowledge and understanding of seaweed farmers who live in Allumang Village regarding the
benefits of using the para-para drying method in the seaweed drying process to obtain quality seaweed
products according to market demand. The method of implementing community service activities is carried out
1in several stages, including: (1) Preparation Phase; (2) activity implementation stage; (3) evaluation stage. The
Iimplementation of this outreach activity was said to be significantly successful, namely 100% because
psychologically it was seen that there was a change in the mindset of farmers regarding the technique of
drying seaweed through the drying method on a parapet because it correlated with the quality of the seaweed
produced. Furthermore, to further ensure the understanding of seaweed cultivators, para-para-making
activities were carried out at the cultivation location as an example.
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A. LATAR BELAKANG

Pengelolaan rumput laut pasca panen merupakan salah satu dari tiga
faktor penting yang menentukan kualitas rumput laut yaitu jenis bibit
rumput laut dan umur panen (Fitriyanny, 2016; Srihidayati et al., 2018; AR
et al., 2019; AR et al.,, 2020). Penanganan pasca panen adalah proses
pengeringan. Proses pengeringan rumput laut harus mendapat perhatian
yang serius sebab walaupun hasil panennya baik tetapi penanganan pasca
panen nya tidak maksimal maka kualitas rumput laut tersebut dapat
menurun (Saraswati, 2016; Salju, 2017; Lalopua, 2018); Asnani et al., 2021).
Desa Allumang merupakan salah satu lokasi sentral produksi rumput laut
di kabupaten Alor, Propinsi Nusa Tenggara Timur (Batik Mochammad,
2018), dalam letak geografi, Desa Allumang merupakan Desa pesisir,
dengan perairan pantail yang rata sedikit landai dengan substrat berpasir,
sehingga memenuhi indikator lingkungan atau habitat budidaya rumput
laut yang memadai dari aspek aktivitas budidaya dan faktor fisika
kimianya (Plaimo et al., 2021; Wabang, 2021), seperti terlihat pada Gambar
1.

PETA SEBARAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT DESA ALLUMANG
KEC. PANTAR BARAT LAUT KABUPATEN ALOR PROVINSI NTT

Gambar 1. Peta sebaran Rumput Laut di
Desa Allumang, Prov. Nusa Tenggara Timur.

Menurut (Plaimo et al., 2021), Pembudidaya rumput laut yang
berdomisili di Desa Allumang sejumlah 76% KK dari 677 KK dari total
masyarakat Desa Allumang, bahkan dari keseluruhan pembudidaya
rumput laut hampir seluruh nya masih menggunakan metode pengeringan
diatas terpal plastik atau waring dengan meggelarnya diatas tanah atau
pasir. Walaupun metode ini memilki fleksibilitas tinggi dan bersifat mobile
(mudah dipindah-pindah) sesuai arah sinar matahari namun berisiko
terjadi kontaminasi oleh debu, pasir atau kotoran lainnya, dan kandungan
air yang tinggi serta tidak merata, selanjutnya waktu penjemuran yang
lama dapat mempengaruhi pertumbuhan mikro organisme seperti kapang
dan dan jamur kondisi berdampak pada mutu rumput laut menjadi lebih
rendah (Hikmah, 2015; Saraswati, 2016; Jamal, 2016; Risal, 2017; AR et al.,
2019; Patawari, 2019; Suciyati, 2019). Oleh sebab itu pasar sering mengeluh
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terkait kualitas rumput laut kering yang dipasarkan oleh pembudidaya
dimana produknya masih memiliki kandungan air kontaminasi kotoran
yang masih tinggi yang bedampak pada nilai jual lebih rendah dari harga
standar (Khaldun, 2017; Oktavinus et al., 2020), seperti terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Teknik pengeringan melalui metode penjemuran di atas
terpal atau waring yang di gelar tanah yang digunakan
Pembudidaya Rumput laut Desa Allumang

Sebagai langkah alternatif yang perlu di lakukan untuk meningkatkan
kualitas rumput laut sebagai komoditi ungggulan sehingga meningkatkan
pendapatan masyarakat yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat Desa Allumang, maka perlu dilakukan penyuluhan terhadap
keuntungan menggunakan teknik pengeringan dengan metode penjemuran
di atas para-para (Srihidayati et al., 2018; Suciyati, 2019; Sujana et al.,
2020; Asnani et al., 2021).

Konstruksi metode pengeringan dengan para-para penjemuran, bagian
bawah atau alas diberi topangan dengan tiang dibagian sudut sehingga
tidak menyentuh permukaan tanah dan berada diatas permukaan tanah
dengan ketinggian 1-1,5m dengan ukuran yang disesuaikan dengan
kebutuhan. Aspek pengehematan lainnya adalah bahan yang digunakan
juga bersifat lokal sehingga mudah diperoleh karenanya dapat menekan
biaya atau pengeluaran terkecuali paku.

Melalui sudut pandang kualitas rumput laut yang dapat diterima oleh
pasar, produk rumput laut melalui teknik pengeringan menggunakan
metode penjemuran para-para lebih efektif dan efisien dibanding metode
penjemuran diatas terpal atau waring yang digelar di permukaan tanah
atau pasir. Sejalan dengan itu (Srihidayati et al., 2018) menyampaikan
bahwa teknik pengeringan menggunakan metode penjemuran diatas para-
para meningkatkan kualitas produk rumput laut mengurangi kontaminan
terhadap debu dan waktu pengeringan yang lebih cepat sehingga terhindar
dari pertumbuhan kapang dan jamur. Selanjutnya menurut Teurupun et al.,
(2013); Fitriyanny, (2016); Erniati et al., (2016) menyatakan metode
penjemuran rumput laut di atas para-para dapat memberi manfaat seperti:
(1) tingkat kekeringan yang merata dengan kadar air yang diinginkan,
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sebab sirkulasi udara melalui rongga alas para-para sehingga waktu
pengeringan lebih efisien; (2) kontaminasi rumput laut dengan kotoran
tidak terjadi waktu penjemuran lebih singkat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan serta pemahaman pembudidaya rumput laut
yang berdomisili di Desa Allumang mengenal manfaat penggunaan metode
penjemuran para-para dalam proses pengeringan rumput laut untuk
mendapatkan produk rumput laut yang mempunya kualitas sesuai
permintaan pasar.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini, merupakan
kegiatan yang bersifat kolaboratif, antara Program Studi Perikanan dan
Program Studi Manajemen. Dengan peran masing-masing, ke 2 (dua)
Program Studi tersebut anatara lain: Program Studi Perikanan
memberikan penyuluhan dan demontrasi pembuatan para-para
penjemuran di lahan yang telah disediakan, sedangkan Program Studi
Manajemen menyumbangkan informasi terkait prinsip permintaan pasar
dengan kriteria produk-produk yang berkualitas.

Mitra yang di sasar dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini adalah pembudidaya rumput laut yang berdomisili di pesisir
pantai Desa Allumang dengan persentase 76% atau sebanyak 582 KK, dari
total penduduk yaitu 766 KK. Masyarakat pembudidaya rumput laut di
Desa Allumang tersebar di sepanjang pesisir pantai atau seputaran lokasi
budidaya, kesibukan setiap hari nya selalu berada di lokasi budidaya untuk
menjaga dan dan merawat rumput laut (membersihkan) dengan
pertimbangan tersebut sehingga kegiatan PkM ini dilakukan pada
beberapa titik yang berdekatan dengan lokasi budidaya masing-masing.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan dalam
beberapa tahapan antara lain:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi kegiatan pengenalan lapangan atau analisis
situasi lokasi PkM. Mengidentifikasi kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan
oleh Mitra terkait proses pengeringan rumput laut melalui metode
penjemuran rumput laut dengan menggelar terpal atau waring di atas
tanah atau pasir sebagai media penjemuran, keadaan ini merupakan
kelemahan Mitra. Berikutnya untuk kelancaran aktivitas pengabdian, tim
PkM membangun komunikasi bersama pemerintah Desa selanjutnya
melakukan dialog dengan ketua kelompok masyarakat pembudidaya
rumput laut (mitra). akhirnya mitra (pembudidaya) bersepakat dan
bersedia, turut ikut serta berkontribusi dalam aktivitas ini dengan
mempersiapkan tempat-tempat pelaksanaan kegiatan pada titik-titik
tertentu yang telah disepakati kelompok masing-masing. Di sisi lain secara
internal tim PkM juga mempersiapkan Narasumber, liflet dan modul.
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan PkM

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan penyuluhan oleh tim PkM
kepada masyarakat pembudidaya rumput laut terkait manfaat penggunaan
metode penjemuran para-para dalam proses pengeringan rumput laut,
untuk meningkatkan kualitas rumput laut yang layak dengan standar jual
pasar. Selanjutnya untuk lebih menyentuh kebutuhan mitra (pembudidaya),
tim PkM juga membuat para-para penjemuran rumput laut dilahan yang
sudah disediakan.

Tahap Evaluasi

Teknis evaluasi yang digunakan adalah evaluasi sematif, dimana proses
penilaian keberhasilan kegiatan pengabdian masyarkat ini langsungkan
sekali, yaitu saat akhir kegiatan. Tahap evaluasi merupakan bagian
penting dari suatu kegiatan. Oleh karena proses evaluasi dijadikan tolak
ukur menilai, keberhasilan pelaksanan proses kegiatan. Lewat proses ini
dapat ditemukan informasi yang komprehensif tentang kekuatan,
kelemahan serta hambatan tujuan dari kegiatan pengabdian yang telah
dilaksanakan sehingga bisa dijadikan tolak ukur menciptakan strategi
ataupun model yang tepat terhadap penyelesaian masalah yang dialami
mitra (pembudidaya).

Skema alur kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) terkait
Peningkatan Pemahaman Penggunaan metode penjemuran para-para
dalam pengeringan rumput laut di Desa Allumang, Kec. Pantar Barat Laut,
Kab. Alor, Prop. NTT, dapat dilihat pada Gambar 3.

l IDENTIFIKASI

II DAN ANALISIS
PERSIAPAN MASALAH

KEGIATAN PENYULUHAN

DAN DEMONSTRASI

PEMBUATAN PARA-PARA
PENJEMURAN

MELAKUKAN
PENDAMPINGAN

EVALUASI ﬂ ﬁ

Gambar 3. Skema alur PkM peningkatan pemahaman penggunaan metode

penjemuran para-para dalam pengeringan rumput laut di Desa
Allumang, Kec. Pantar Barat Laut, Kab. Alor, Prop. NTT.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dibangun berdasarkan aspek kemitraan. Mitra sasaran yang menjadi
tuyjuan adalah pembudidaya Rumput Laut di Desa Allumang. Oleh karena
secara mayoritas, masyarakat Desa Allumang merupakan pembudidaya
rumput laut, yang telah menjadi salah satu sumber dana, bagi pemasukan
kas Desa, selain memberikan andil menopang perekonomian rumah tangga,
bahkan penyumbang APBD bagi kas Daerah, melalui aktivitas pasar
rumput laut. Sehingga dengan intervensi pengetahuan kepada Mitra
sasaran (pembudidaya) diharapkan terjadi perubahan cara berpikir dan
perilaku termasuk teknik pengeringan melalui metode penjemuran rumput
laut, untuk menghasilkan rumput laut yang berkualitas dan sesuai dengan
keinginan pasar.

Pelaksanaan  kegiatan  penyuluhan  kegiatan  kepada  Mitra
(Pembudidaya) rumput laut, terbagi pada beberapa lokasi oleh karena
lokasi budidaya dan jumlah peserta yang cukup banyak bila terfokus pada
satu titik, sehingga sesuai kesepakatan bersama Mitra dan pertimbangan
pengawasan kepada produk budidaya mereka maka dibagi pada beberapa
lokasi, seperti terlihat pada Gambar 4.

(0 (d)
Gambar 4. Lokasi (a), (b), (c), (d), merupakan tempat terpisah, dimana
masing-masing kegiatan penyuluhan di langsungkan

Tahap pelaksanaan, konsentrasi seluruhnya, baik peserta (pembudidaya
rumput laut) maupun tim pelaksana kegiatan Pengabdian Masyarakat
(PkM) diarahkan pada kegiatan penyuluhan dengan materi manfaat dan
kegunaan menggunakan teknik pengeringan melalui metode penjemuran
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para-para untuk mendapatkan produk rumput laut yang berkualitas, selain
itu materi berikutnya adalah menyiapkan produk yang sesuai dengan
kriteria keinginan pasar.

Proses penyuluhan yang dilakukan oleh tim Pengabdian kepada
Masyarkat (PkM), kepada pembudidaya rumput laut dengan materi yang
telah disiapkan, antara lain: (1) Manfaat penggunaan teknik pengeringan
rumput laut dengan metode penjemuran para-para; (2) Menyiapkan produk
sesuai keinginan pasar; (3) Fungsi pasar terhadap distribusi produk.
Penyampaian materi terhadap Mitra (pembudidaya) terjadi dan mengalir
apa adanya, sangat familiar sehingga peserta maupun narasumber tidak
terjadi kecanggungan kondisi ini terbawa sampail pada termin diskusi
sehingga memunculkan diskusi-diskusi yang intens dan berdampak pada
perubahan pemahaman dari belum tahu kearah peningkatan pemahaman
telah mengetahui, kemudian bersedia meninggalkan kebiasaan lama yaitu
pengeringan rumput laut melalui metode penjemuran diatas terpal atau
waring yang digelar diatas tanah atau pasir sehingga berdampak pada
produk rumput laut yang telah terkontaminasi dengan partikel debu dan
kandungan air tidak merata bahkan berpotensi berkembangnya
mikroorganisme seperti kapang dan jamur, sehingga menurunkan nilai jual,
menuju pada teknik pengeringan rumput laut melalui metode penjemuran
para-para sehinnga mendapatkan kualitas produk rumput laut yang bersih
(bebas dari kontaminan debu) dengan kandungan kadar air yang rendah
dan merata sehingga masuk pada standar atau memenuhi kriteria nilai jual
pasar.

Akhir dari kegiatan dilanjutkan dengan melakukan demonstrasi
pembuatan para-para pada lahan uji coba yang telah disiapkan disetiap
titik kegiatan oleh masing-masing kelompok pembudidaya, dengan mencari
bahan pembuat para-para disekitar lokasi budidaya bersama-sama mitra
(pembudidaya) kemudian secara gotong royong dilakukan pembuatan para-
para dengan ketinggian dari permukaan tanah 1-1,5m sedang ukuran
panjang dan lebar disesuaikan berdasarkan kebutuhan. Adapun bahan-
bahan pembuatan para-para sebagai berikut: (1) tiang (bambu atau kayu);
(2) Alas dengan menggunakan bilahan bambu/anyaman bambu dengan
rongga, atau dapat pula dengan mengunakan waring messize (ukuran) 2 cm
sebagai alas; (3) paku 5cm, 7cm dan 10cm. Ukuran para-para jemur
disesuaikan dengan kapasitas lahan. Harapannya informasi yang
disampaikan melalui diskusi maupun demontrasi lapangan terus diingat
dan dilakukan, seperti terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pada gambar (a), (b), masing-masing kelompok menyiapkan bahan

untuk membuat para-para penjemuran, sesuai gambar
(¢) dan (d) yang disiapkan tim PkM sebagai contoh

Tahap evaluasi merupakan langkah yang tepat untuk mengukur tingkat
keberhasilan suatu kegiatan (Bagiastra, 2013; Sulistyawati, 2016;
Munawaroh, 2017; Nurhidayah, 2018; Panjaitan et al., 2020), selanjutnya
(Afidah, 2020) menyatakan proses evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi
tahapan-tahapan selama kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
berlangsung, dari tahap persiapan sampai dengan kegiatan pelaksanaan
kegiatan penyuluhan manfaat, penggunaan teknik pengeringan melalui
metode penjemuran para-para. Faktor yang penting diamati adalah adanya
perubahan pemahaman Mitra (pembudidaya) dari sebelum dan sesudah
penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Perubahan
dari Mitra yang dituju adalah terjadi perubahan pengetahuan, dimana
perilaku Mitra ketika setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi
lapangan oleh tim PkM, mampu mengaplikasi dilapangan dengan
persentase 100% (berdasarkan keterlibatan pembudidaya secara
menyeluruh disemua lokasi kegiatan, karena keterbatasan SDM tim PkM
tidak mengujinya dengan kuisioner), sehingga secara mayoritas mitra
meninggalkan kebiasaan lama yaitu menggunakan teknik pengeringan
melalui metode penjemuran di atas terpal atau waring yang di gelar di atas
tanah atau pasir yang berdampak pada penurunan kualitas rumput laut
oleh karena kontaminasi debu, adanya kandungan kadar air yang tidak
merata yang berakibat merangsang pertumbuhan mikro organisme kapang
dan jamur. Selain itu tim PkM selalu berkoordinasi dengan mitra guna
memantau perkembangan yang dihasilkan setelah proses kegiatan
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pengabdian ini dilakukan, jika dirasa perlu maka terus dilakukan
pendampingan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan Pemahaman Penggunaan sistem pengeringan rmput laut
dengan metode penjemurn di atas para-para, kepada Pembudi Daya
Rumput Laut Di Desa Allumang melalui penyuluhan dan demonstrasi
berjalan sesuai dengan target yang ingin dicapai. Sebagai indikatornya,
masyarakat pembudidaya rumput laut Desa Allumang secara signifikan
100%, bersedia meninggalkan teknik pengeringan rumput laut yang lama
yaitu teknik pngeringan melalui metode penjemuran di atasa terpal atau
waring yang di gelar diatas tanah atau pasir dan bersedia mengikuti
arahan dalam penyuluhan dengan menggunakan sistem pengeringan
melalui metode penjemuran di atas para-para. Meningkatnya pemahaman
mitra (pembudidaya), mengenai pentingnya penggunaan teknik
pengeringan rumput laut melalui metode penjemuran di atas para-para ini,
bertujuan menghilangkan kontaminan (partikel debu) dan menurunkan
kadar air secara merata, sebagal upaya meningkatkan kualitas produk
untuk memenuhi espektasi pasar.

Kegiatan Peningkatan Pemahaman Penggunaan teknik pengeringan
rumput laut melalul metode penjemuran para-para kepada Pembudidaya
rumput laut di Desa Allumang melalui penyuluhan dan demonstrasi sangat
berdampak terhadap perubahan pengetahuan dan pemahaman Mitra,
dimana akhir kegiatan pengabdian ini kecenderungan Mitra untuk
menerapkan teknik ini setelah kegiatan ini penyuluhan ini sangat tinggi.
Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) seperti,
penyuluhan dan demonstrasi Penggunaan teknik pengeringan rumput laut
melalui metode penjemuran di atas para-para, kepada pembudidaya
rumput laut maka sebagai saran disampaikan kepada: (1) Pemerintah
melalui Dinas Kelautan dan Perikanan, dapat melakukan monitoring dan
pendampingan secara berkesinambungan kepada pembudidaya rumput laut;
(2) Perguruan Tinggi agar selalu kontinyu melakukan kegiatan pengabdian,
sebagai tanggungjawab Tridarma di masyarakat sebagai solusi untuk
menjawab kebutuhan masyarakat melalui intervensi IPTEK.
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Universitas Tribuana Kalabahi yang telah mendukung kegiatan ini melalui
anggaran pengabdian yang bersumber dari Anggaran Belanja Perguruan
Tinggi. Ucapan terimakasih yang tak terhingga juga tim PkM sampaikan
kepada Pemerintah Desa Allumang yang telah mendukung kegiatan PkM
ini secara moril maupun materil selama kegiatan ini berlangsung.
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